BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.
Berdasarkan hasil dari analisa perhitungan penulis maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Secara keseluruhan kondisi jalan pada lokasi penelitian diambil yaitu
pada Ruas Jalan Kubu Kerambil — Batas Kabupaten Tanah Datar STA
87+000 — STA 92+000 mengalami kerusakan yang tidak terlalu
membahayakan ataupun termasuk kedalam kategori jalan dalam kondisi
baik. Kerusakan yang ditemukan penulis yaitu seperti kerusakan
tambalan, retak buaya, retak memanjang, sungkur, dan lubang.

2. Pada ruas jalan yang ditinjau oleh penulis ada beberapa jenis kerusakan
jalan yang ditemukan seperti tambalan dengan total luasan 189,41 m?,
retak buaya dengan total luasan 56,47 m?, retak memanjang dengan total
81,03 m?, sungkur dengan total 3,92 m?, dan lubang dengan total 13,39
m?.

3. Berdasarkan analisa kerusakan jalan dengan menggunakan metode Bina
Marga pada Ruas Jalan Kubu Kerambil — Batas Kabupaten Tanah Datar
STA 87+000 — STA 92+000 didapatkan hasil untuk nilai prioritas adalah
7. Sedangkan Berdasarkan analisa kerusakan jalan dengan menggunakan
metode IRI (International Roughness Index) pada Ruas Jalan Kubu
Kerambil — Batas Kabupaten Tanah Datar STA 87+000-92+000 penulis
dapat menyimpulkan nilai dari IRI adalah 2,74 dengan kondisi jalan Baik.

4. Setelah mendapatkan hasil dari kedua metode yang dipakai maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk penanganan yang akan diambil berupa
pemeliharaan rutin yaitu penutupan retak (sealing), penambalan
(patching) dan penambalan dalam (deep patching)

5. Setelah mendapatkan hasil perhitungan terhadap rencana anggaran biaya
perbaikan jalan pada ruas jalan Kubu Kerambil — Batas Kabupaten Tanah
Datar Sta 87+000-92+000 yaitu sebesar Rp. 108.504.030,32..
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5.2 Saran

1. Diharapkan adanya tindakan pencegahan untuk kerusakan jalan dengan
pemeliharaan/perawatan serta penanganan secara rutin maupun berkala
disesuaikan dengan kondisi jalan agar dapat meminimalisirkan biaya
penanganan keruskaan jalan.

2. Instansi terkait yang bertanggung jawab agar dapat melaksanakan
pemeliharaan/perbaikan jalan harus lebih memperhatikan kondisi jalan
guna mengantisipasi terjadinya kerusakan jalan yang mengganggu

kenyamanan pengendara ataupun pengguna jalan.
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